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Bahaya pornografi dan kronologi rangsangan mulai dari diterima mata sampai pada 

kerusakan-kerusakan otak. 

Kemajuan teknologi ibarat dua mata pisau, di satu sisi sangat menguntungkan, di sisi lain bisa 

berbahaya. Salah satu dampak negatif dari kemajuan teknologi berupa internet adalah 

mudahnya mengakses pornografi dan pornoaksi yakni internet pornografi (Suyatno, 2011). 

Banyak orang yang mengabaikan dampak pornografi, padahal efek negatifnya lebih besar 

daripada narkoba dalam hal merusak otak. 

kecanduan pornografi juga mengakibatkan kerusakan otak yang cukup serius. Pornografi 

bukan hanya merusak otak dewasa tetapi juga otak anak. Kerusakan otak tersebut sama 

dengan kerusakan otak pada orang yang mengalami kecelakaan mobil dengan kecepatan 

sangat tinggi. Kerusakan otak yang diserang oleh pornografi adalah Pre Frontal 

Korteks (PFC), bagi manusia bagian otak ini merupakan salah satu bagian yang paling 

penting karena bagian otak ini hanya dimiliki oleh manusia sehingga manusia memiliki etika 

bila dibandingkan binatang. Bagian otak ini berfungsi untuk menata emosi, memusatkan 

konsentrasi, memahami dan membedakan benar dan salah, mengendalikan diri, berfikir kritis, 

berfikir dan berencana masa depan, membentuk kepribadian, dan berperilaku sosial. 

Akibat dari kecanduan pornografi sangat membahayakan bagi orang yang bersangkutan dan 

orang-orang di sekitarnya, seperti : 

 Mengubah sikap dan persepsi tentang seksualitas bahwa wanita dan anak-anak hanya 

merupakan obyek seks saja 

 Meningkatkan eksplorasi seks remaja sehingga dapat terjadi perilaku seks bebas dan 

perilaku seksual beresiko 

 Mudah berbohong 

 Menurunkan harga diri dan konsep diri 

 Depresi dan ansietas 

 Pendidikan terganggu 

 Terjadi penyimpangan seksual 



Oleh karena itu, diperlukan suatu pembinaan dan pengawasan dari semua kalangan, 

khususnya untuk anak-anak, remaja dan dewasa muda agar bisa terhindar dari bahaya 

pornografi yaitu melalui peran aktif orang tua dengan cara: 

 Memberikan perhatian, kasih sayang dan penghargaan kepada anak 

 Mengenali teman dan lingkungan sekitarnya 

 Melatih anak agar mampu berkata TIDAK terhadap ajakan pornografi 

 Menyepakati aturan yang dibuat bersama dengan anak dalam penggunaan gawai 

 Mendampingi anak ketika mengakses internet 

 Apabila anak ketahuan mengakses situs pornografi, orang tua harus mengajak 

berdialog dan menjelaskan dampak pornografi 

 Memberikan pemahaman kepada anak tentang internet sehat dan aman 

 Menempatkan komputer di ruang keluarga 

 Memasang aplikasi pengaman pada gawai 

 Memberikan pendidikan seks sesuai dengan usia perkembangan 

 

 


